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KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

A. Kerangka Teori

Teori merupakan pegangan pokok dalam menentukan setiap unsur penelitian,

mulai dari penentuan masalah hingga penyusunan laporan penelitian.

Kerangka teori adalah serangkaian cara berpikir yang dibangun dari beberapa

teori-teori untuk membantu peneliti dalam meneliti. Berdasarkan tinjauan

pustaka, maka penulis menyusun kerangka teori sebagai berikut:

Perawat sebagai
Care Provider

v

Etiologi

Faktor predisposisi :

Faktor biologis, factor psikologis, factor
psikoanalitik, factor interpersonal

Faktor prespitasi :

1. Ancaman terhadap integritas seseorang
2. Ancaman terhadap system seseorang

Teori Peplau:

1. Hubungan Interpersonal
2. Komunikasi Terapi

3. Psikodinamik
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Narapidana

menjelang bebas

Penatalaksanan

. Non Farmakologi :

. Distraksi

. Masage

. Relaksasi otot progresif

. Latihan nafas dalam

. Terapi musik

. Imajinasi

Yoga

. Farmakologi :

a. Obat golongan SSRI (Selective
Serotonin Reuptake Inhibitor)

b. Golongan SNRI (Serotonin
Norepinephrine Reuptake Inhibitor)

c. Golongan Benzodiazepine

d. Golongan TCAs (Trcyclic
Antidepressants)
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Gambar 3.1 Kerangka Teori
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B. Kerangka Konsep Penelitian
Kerangka konsep penelitian adalah landasan dalam berpikir untuk melakukan
penelitian yang akan dilakukan. Kerangka konsep dikembangkan berdasarkan
landasan teori yang sudah dibahas dalam tinjauan pustaka. Kerangka konsep
penelitian menghubungkan variabel-variabel dalam penelitian diantaranya;

Variabel Independen Variabel Dependen

Terapi Relaksasi otot

progresif —* Kecemasan

Gambar 3.2 Kerangka Konsep

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Mulyani, 2021).
Hipotesis pada penelitian ini adalah :

Ha : Ada pengaruh relaksasi otot progresif dalam menurunkan kecemasan
pada narapidana menjelang bebas di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1
Bandar Lampung Tahun 2024.

Ho : Tidak ada pengaruh relaksasi otot progresif dalam menurunkan
kecemasan pada narapidana menjelang bebas di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas 1 Bandar Lampung Tahun 2024,
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